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ABSTRAK 

 

Gastritis merupakan salah satu penyakit di Indonesia yang masih memiliki prevalensi yang tinggi. Gastritis 

dapat menyerang setiap orang tanpa mengenal batas usia. Pola makan merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kejadian gastritis. Pola makan yang sehat sangat dibutuhkan karena salah satu penyebab 

dari kejadian gastritis adalah bagaimana mengatur pola makan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada pasien di wilayah kerja Puskesmas Singosari 

Pematangsiantar tahun 2024. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif kolerasi 

menggunakan pedekatan cross sectional. Sampel diambil menggunakan teknik simple random sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden. Analisis data dilakukan secara analisis univariat dan bivariat. 

Penelitian ini dengan menggunakan uji fisher exact test dan didapatkan nilai signifikan p value 0,000 atau 

lebih kecil dari nilai (p < 0,05) sehingga kesimpulannya terdapat hubungan pola makan dengan kejadian 

gastritis pada pasien di wilayah kerja Puskesmas Singosari Pematangsiantar tahun 2024. Berdasarkan hasil 

penelitian diharapkan pola makan pada responden diperbaiki sehingga menurunkan resiko terkena gastritis. 

 

Kata Kunci: Pola makan, Kejadian Gastritis 

 

ABSTRACT 

 

Gastritis is one of Indonesia’s high prevalence deseases. Gastritis can strike anyone regardless of age 

restrictions. Diet is one of the factors that can affect the incidence of gastritis. Implementation of a good diet 

is needed because one of the causes of gastritis is how to manage diet. The purpose of thid study was to 

determine the correlation between dietary habits with gastritis in the work area Public Health Center of 

Singosari Pematangsiantar in 2024. The method used is quantitative with descriptive coloration design using 

cross sectional. Sample taken using techniq use simple random sampling with total sample of 90 respondents. 

Data analysis was carried out using univariate and bivariate analysis. This research using the fisher exact test 

obtained a significant value of 0,000 or less than a (p <0,05).So the conclusion is that there is a relationship 

between dietary habits with gastritis in the work area Public Health Center of Singosari Pematangsiantar in 

2024. It is hoped that the respondent’s diet will be improved so as to reduce the risk of developing gastritis. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Menurut World health organization (WHO) tahun 2019 angka kejadian penyakit gastritis 

di dunia mencapai 1,8 juta hingga 2.1 juta penduduk setiap tahunnya. Badan kesehatan 

dunia mengadakan tinjauan terhadap penyakit gastritis di berbagai Negara dan 

mendapatkan hasil dimulai dari Negara yang angka kejadian gastritis paling tinggi yaitu 

Amerika dengan presentase mencapai 47% kemudian diikuti oleh India 43%, lalu beberapa 

Negara lainnya seperti Kanada 35%, China 31%, Prancis 29,5%, Inggris 22%, dan Jepang 

14,5%. Sedangkan kejadian gastritis di Asia Tenggara sekitar 583.635 dari total penduduk 

setiap tahunnya. Prevalensi gastritis yang dikonfirmasi melalui endoskopi pada populasi di 

Shanghai sekitar 17,2% yang secara substantial lebih tinggi dari pada populasi di barat 

yang berkisar 4,1% dan bersifat asimptomatik (Azer dan Akhondi, 2020). Presentase 

kejadian gastritis di Indonesia menurut WHO (2019) mencapai angka 40,8%. Berdasarkan 

data kementerian kesehatan RI tahun 2018, gastritis merupakan 1 dari 10 penyakit 

terbanyak di rumah sakit pada pasien rawat inap dengan jumlah kasus sebesar 33.580 kasus 

yang 60,86% terjadi pada perempuan. Pada pasien rawat jalan gastritis berada pada urutan 

ke-7 dengan jumlah kasus 201.083 kasus yang 77,74% terjadi pada perempuan. Angka 

kejadian gastritis pada beberapa daerah di Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 

274.396 kasus (Wahyuni et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang 

dilakukan oleh kementerian kesehatan RI angka kejadian gastritis di beberapa kota di 

Indonesia yaitu mencapai 50% yaitu di kota Jakarta, lalu di beberapa kota lainnya seperti 

Surabaya 31,2%, Denpasar 46%, Bandung 32,5%, Palembang 35,5%, Aceh 31,7%, 

Pontianak 31,2% sedangkan angka kejadian gastritis di Medan, Sumatera Utara merupakan 

yang paling tinggi sebesar 91,6% (Sari, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Aizafa et al., 2019) menunjukan pola makan buruk sebanyak 27 orang, yang terjadi 

gastritis sebanyak 24 orang (88,9%) dan yang tidak terjadi gastritis sebanyak 3 orang 

(11.1%). Jadi hampir semua responden (88,9%) memiliki kebiasaan makan yang buruk dan 

mengalami gastritis. Orang yang memiliki pola makan tidak teratur atau pola makan yang 

buruk rentan terhadap gastritis. Berdasarkan penelitian Salahuddin (2018) tentang kejadian 

gastritis yang disebabkan oleh pola makan didapatkan hasil bahwa responden dengan pola 

makan yang buruk sebanyak 70,7%, dan dengan pola makan yang baik sebanyak 29,3%. 

Bisa diartikan bahwa responden dengan pola makan yang buruk 2.4 kali lipat dengan 

responden dengan pola makan yang baik. Dari hasil penelitian yang dilakukan, responden 

sering tidak makan satu hari 3 kali, porsi makan yang terkadang sedikit dan terkadang 

banyak, dan jenis makanan yang cenderung mengakibatkan gastritis, responden juga sering 

tidak selera atau cenderung bosan dengan menu makanan dirumah. Berdasarkan penelitian 

Wahyuni et al., (2017) tentang kejadian gastritis  yang disebabkan oleh pola makan di 

dapatkan hasil bahwa responden yang memiliki pola makan yang buruk sebanyak 54.7% 

dan dengan pola makan yang baik 45.3%. dengan demikian dijelaskan bahwa gastritis 

banyak disebabkan karena pola makan yang tidak teratur seperti sering tidak makan 3 kali 

sehari, porsi makan yang terkadang banyak terkadang sedikit, dan serta jenis makanan 

yang berbeda cenderung menyebabkan penyakit gastritis. Berdasarkan penelitian Bagas 

(2016) dilihat dari hasil distribusi frekuensi responden, diketahui bahwa responden dengan 

pola makan yang buruk sebanyak 20 responden (66,7%), dan responden dengan pola 

makan yang baik sebanyak 10 responden (33,3%). Bisa diartikan bahwa responden dengan 

pola makan yang buruk 2 kali lipat dengan responden dengan pola makan yang baik. 

Berdasarkan jumlah penyakit menurut jenisnya yang bersumber dari  kota Pematangsiantar 

pada tahun 2016, gastritis menempati urutan ke-3 dari 10 jenis penyakit tertinggi dengan 

urutan sebagai berikut; penyakit pada saluran pernafasan bagian atas sebesar 30.173 kasus, 
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infeksi akut lain pada saluran pernafasan bagian atas sebesar 10.410 kasus, gastritis sebesar 

7.459 kasus, infeksi penyakit usus yang lain sebesar 7.218 kasus, penyakit pada sistem otot 

dan jaringan penyakit belulang sebesar 6.190 kasus, penyakit tekanan darah tinggi sebesar 

5.189 kasus, penyakit kulit infeksi sebesar 4.494 kasus, penyakit pulpa dan jaringan 

peripikal sebesar 3.619 kasus, penyakit kulit alergi sebesar 3.637 kasus, kecelakaaan dan 

ruda paksa sebesar 2.708 kasus (BPS Kota Pematangsiantar, 2017). Berdasarkan survey 

awal yang telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas Singosari Pematangsiantar penyakit 

gastritis menempati urutan ke-3 kasus terbanyak pada tahun 2023 yaitu 472 kasus. Dalam 

tiga bulan terakhir, bulan maret hingga mei tahun 2024 penyakit gastritis mencapai 63 

kasus, Serta pada satu bulan terakhir terdapat 26 kasus penyakit gastritis. Berdasarkan 

uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Pola Makan Dengan Kejadian Gastritis Pada Pasien Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Singosari Pematangsiantar Tahun 2024”.  

 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah ada hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada pasien 

diwilayah kerja Puskesmas Singosari Pematangsiantar tahun 2024”. 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian gastritis 

pada pasien di wilayah kerja Puskesmas Singosari Pematangsiantar tahun 2024.  

 

4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

hubungan pola makan dengan kejadian gastritis. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif kolerasi 

menggunakan pedekatan Cross Sectional. Desain penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada pasien di wilayah kerja 

Puskesmas Singosari Pematangsiantar Tahun 2024 dimana waktu pengukuran yang 

dilakukan dalam penelitian tersebut hanya satu kali. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 90 responden di wilayah kerja 

Puskesmas Singosari Pematangsiantar terdapat 41 orang (45,6%) pola makannya sehat, 

sedangkan 49 orang (54,4%) mempunyai pola makan tidak sehat. Sebagian besar 

responden yang mempunyai pola makan sehat dimana hal ini dapat dilihat dari hasil 

kuesioner yang menunjukkan kebiasaan pola makan responden yang sehat seperti makan 3 

kali sehari, makan selalu tepat pada waktunya dan mengkonsumsi makanan sehat lainnya. 

Sedamgkan responden yang mempunyai pola makan tidak sehat memiliki kebiasaan waktu 

makan yang tidak teratur, sering mengonsumsi makanan instan, dan lebih suka 

mengonsumsi makanan berminyak dan pedas. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

bahwa dari 90 responden di wilayah kerja Puskesmas Singosari Pematangsiantar yang 

memiliki riwayat gastritis sebanyak 52 orang (57,8%), sedangkan responden yang tidak 

memiliki riwayat gastritis sebanyak 38 orang (52,2%). Sebagian besar responden yang 

memiliki riwayat gastritis menyebutkan tanda dan gejala gastritis yang dialami oleh 

responden yaitu nyeri ulu hati, nafsu makan menurun, mual, muntah, kembung dan 

bersendawa. Berdasarkan hasil analisis tabel silang hubungan pola makan dengan kejadian 

gastritis menunjukan bahwa 40 responden (81,6%) mempunyai pola makan tidak sehat 

dengan gastritis dan 12 responden (29,3%) mempunyai pola makan sehat dengan gastritis 

dan total 52 orang (57,8%) dari 90 orang responden mengalami gastritis. Dari hasil uji 

statistik dengan menggunakan analisis uji fisher’s exact test sehingga didapatkan p-value 

sebesar 0,000. jika p <0,05 maka H0 ditolak Ha diterima sehingga diartikan ada hubungan 

pola makan dengan kejadian gastritis pada pasien di wilayah kerja Puskesmas Singosari 

Pematangsiantar tahun 2024. 
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IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Diketahui bahwa dari 90 responden terdapat 49 orang (54,4%) pola makannya tidak 

sehat lebih banyak dibandingkan pola makan sehat yaitu sebanyak 41 orang (45,6%) 

2. Diketahui bahwa dari 90 responden terdapat 52 orang (57,8%) mengalami kejadian 

gastritis sedangkan yang tidak pernah mengalami gastritis sebanyak 38 orang (42,2%). 

3. Diketahui bahwa ada hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada pasien di 

wilayah kerja Puskesmas Singosari Pematangsiantar tahun 2024 dimana uji fisher’s 

exact test diperoleh nilai p value = 0,000. 
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